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ABSTRAK

Khairil Candra: Kontribusi Kecerdasan Emosional dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Hasil Belajar Mata Diklat
Teknik Elektronika Dasar Siswa Kelas X Jurusan
Teknik Elektronika SMK Negeri 1 Bukittinggi

Penelitian ini dilatarbelakangi  masalah masih banyak siswa yang memperoleh
hasil belajar yang rendah pada mata diklat Teknik Elektronika Dasar siswa kelas
X jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 1 Bukittinggi pada semester ganjil
tahun pelajaran 2015/2016, dimana 31,89% siswa mendapat nilai dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Tujuan penelitian ini untuk mengungkap seberapa
besar kontribusi kecerdasan emosional dan lingkungan keluarga secara bersama-
sama maupun parsial terhadap hasil belajar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kolerasional. Populasi
penelitian ini berjumlah 69 orang dan sampel berjumlah 41 orang siswa kelas X
jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 1 Bukittinggi. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara acak (Simple Random Sampling). Data mengenai hasil
belajar siswa diperoleh dari guru mata diklat Teknik Elektronika Dasar.
Sedangkan data kecerdasan emosional dan lingkungan keluarga dikumpulkan
melalui angket yang disebar kepada siswa dengan menggunakan skala Likert yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) Kecerdasan emosional dan
lingkungan keluarga secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 32.58%
terhadap hasil belajar siswa (2) kecerdasan emosional memberikan kontribusi
sebesar 13.15% terhadap hasil belajar siswa (3) lingkungan keluarga memberikan
kontribusi sebesar 9.61% terhadap hasil belajar siswa. Jadi dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan emosional dan lingkungan keluarga secara bersama-sama
maupun parsial berkontribusi terhadap hasil belajar mata diklat Teknik
Elektronika Dasar siswa kelas X Teknik Elektronika di SMK Negeri 1
Bukittinggi, semakin baik kecerdasan emosional dan semakin mendukung
lingkungan keluarga, maka semakin meningkat hasil belajar yang diperoleh siswa.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Lingkungan Keluarga, Hasil Belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sudah menjadi kewajiban di Indonesia, dimulai dari wajib

belajar sembilan tahun, lalu seiring waktu dengan semakin berkembangnya

IPTEK, sembilan tahun pendidikan yang tepatnya hanya setingkat sekolah

menengah pertama, tidak lagi cukup. Pendidikan sudah menjadi kewajiban

bagi masyarakat agar dapat melamar pekerjaan, jika dulu diwajibkan sembilan

tahun, sekarang dapat dilihat hal ini tidak lagi memadai. Bahkan sekarang

untuk menjadi guru, tidak cukup lulusan S1 pendidikan. Artinya, sulit untuk

mendapatkan pekerjaan jika tidak memiliki pendidikan yang tinggi. Karena

itu, baik pemerintah maupun bagi masyarakat sendiri pendidikan sudah

menjadi kewajiban.

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia seperti kemampuan sosial, spiritual, intelektual maupun

kemampuan profesional, manusia yang memiliki kualitas yang baik

merupakan kekuatan utama dalam mensukseskan pembangunan. Hal ini sesuai

dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan

Nasional yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.
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Undang-undang tersebut menginterpretasikan bahwa pendidikan memiliki

peranan penting dalam mengembangkan segala potensi yang ada pada diri

setiap manusia, agar tercipta kualitas manusia yang beriman, bertaqwa, kreatif

dan mandiri. Lembaga pendidikan khususnya sekolah bertanggung jawab untuk

melaksanakan pembelajaran yang bermutu untuk dapat mencapai tujuan

pendidikan yang ditetapkan dalam undang-undang tersebut.

Pendidikan dapat dilaksanakan melalui proses belajar mengajar yang

dilaksanakan di sekolah, walaupun pada dasarnya proses pendidikan bisa

dilaksanakan dimanapun dan kapanpun. Permasalahan dunia pendidikan yang

utama pada saat ini adalah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Usaha untuk

meningkatkan mutu pendidikan sudah banyak dilakukan oleh pihak-pihak yang

peduli dan berkepentingan dalam hal tersebut. Usaha yang dilakukan

diantaranya adalah pergantian kurikulum, perbaikan sarana prasarana

pendidikan dan peningkatan profesionalisme guru dalam mengajar.

Proses pendidikan di sekolah menengah terbagi dua yaitu proses

pendidikan sekolah kejuruan dan sekolah non-kejuruan. Proses pendidikan baik

di sekolah kejuruan maupun sekolah non-kejuruan, kegiatan belajar merupakan

kegiatan yang paling pokok. Ini berarti apabila proses belajar siswa berhasil

maka akan tercapai tujuan pendidikan tersebut. Menurut Oemar (2011: 29),

“Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai

tujuan”. Jadi proses yang dialami siswa dikatakan mempunyai makna belajar,

apabila menghasilkan perubahan dalam diri yang bersangkutan yang dapat

diketahui dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.
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Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Slameto (2010: 2) bahwa,

“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Dalam belajar, setiap siswa berkeinginan untuk berhasil. Keberhasilan siswa

dalam belajar akan menjadi kebanggaan bagi diri siswa, orang tua, maupun

lingkungan sekitarnya. Semakin baik hasil belajar yang dicapai siswa berarti

pencapaian tujuan pendidikan juga semakin baik.

SMK Negeri 1 Bukittinggi sebagai lingkungan belajar memiliki sistem

pengajaran teori dan praktek untuk bidang studi produktif, dimana proses

belajar mengajar melibatkan beberapa faktor diantaranya: guru, siswa dan

sarana praktek. Pada umumnya beberapa mata pelajaran yang ada di SMK

saling berkaitan satu sama lain dan merupakan persyaratan untuk melanjutkan

ke pelajaran berikutnya. Salah satunya adalah mata pelajaran teknik elektronika

dasar. Setiap siswa kelas X Teknik Elektronika diwajibkan mengikuti mata

pelajaran tersebut.

Satuan pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) setiap mata pelajaran sebagai dasar dalam menilai pencapaian

kompetensi siswa. Penetapan kriteria ketuntasan minimal belajar

merupakantahapan awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan

penilaian hasil belajar. Sesuai dengan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 Pasal

1 tentang standar proses untuk Pendidikan Dasar dan Menengah yang

menyatakan bahwa “Standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan
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menengah mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses

pembelajaran, penilaianhasil pembelajaran, dan pengawasan proses

pembelajaran”.

Berdasarkan observasi yang dilakukan mata diklat Teknik Elektronika

Dasar kelas X Teknik Elektronika di SMK Negeri 1 Bukittinggi, dari data nilai

yang diberikan oleh guru mata pelajaran tersebut, terdapat beberapa nilai siswa

yang belum mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75 (rentang nilai 0 –

100), seperti yang tertera pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Mata Diklat Teknik Elektronika Dasar Siswa Kelas X
Teknik Elektronika Semester 1 Tahun Ajaran 2015/2016

Kelas Jumlah
Siswa

Nilai

<75 % ≥75 %
X TAV 34 18 52,94 16 47,06

X TEI 35 4 11,43 31 88,57
Jumlah 69 22 47

Persentase 100 % 31,89 % 68,11 %

Sumber: Guru mata pelajaran Teknik Elektronika Dasaar di SMKN 1
Bukittinggi.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa siswa yang telah mendapat

nilai di atas KKM sudah lebih banyak daripada yang dibawah KKM. Hal ini

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara

keseluruhan sudah memenuhi standar proses. Namun dari 69 siswa masih ada

22 siswa yang hasil belajarnya belum memenuhi KKM.

Pendidikan seseorang dikatakan berhasil dilihat dari hasil belajar

sedangkan hasil belajar yang baik adalah nilai yang diperoleh siswa sesuai

dengan nilai yang ditentukan oleh sekolah serta ilmu yang didapat siswa bisa
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diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Slameto (2010: 54) mengatakan

bahwa:

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua
golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.Faktor intern yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri individu yang sedang belajar
sedangkan. Faktor ekstern adalah faktor yang berada di luar individu
yang sedang belajar.

Salah satu faktor internal yang memberikan kontribusi untuk

mendapatkan hasil belajar yang baik adalah kecerdasan emosional. Seperti

yang dikemukakan Muhibbin (2012: 185) bahwa salah satu faktor intern yang

mempengaruhi belajar siswa adalah “yang bersifat afektif (ranah rasa), antara

lain seperti labilnya emosi dan sikap”. Kata kecerdasan emosional berasal dari

kata kecerdasan dan emosi. Wechsler (Hamzah 2012: 59) mendefinisikan

kecerdasan adalah “Kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan

tertentu”. Maka dapat dipahami bahwa kecerdasan emosional adalah

kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan untuk mengelola emosi.

Hamzah (2012: 69) menyebutkan bahwa kecerdasan emosional dibutuhkan,

karena “ Tanpa kecerdasan emosi, orang tidak akan mampu menggunakan

kemampuan kognitif mereka sesuai dengan potensi yang maksimum”. Lalu

Doug Lennick (Hamzah 2012: 69) juga mendukung dengan pendapatnya

“yang diperlukan untuk sukses dimulai dengan keterampilan intelektual, tetapi

orang juga memerlukan kecakapan emosi untuk memanfaatkan potensi bakat

mereka secara penuh”.

Permasalahan kecerdasan emosional selama proses belajar pembelajaran

berangsung yaitu siswa yang tidak terlihat berusaha memaksimalkan potensi
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yang dimiliki, ada sebagian siswa yang kurang konsentrasi, kurang termotivasi

dalam memperhatikan pelajaran yang diterangkan guru, dimana ada siswa

yang mengobrol sehingga suasana kelas menjadi ribut, kurangnya persaingan

antar siswa untuk memperlihatkan keunggulan dalam mencapai prestasi

belajar yang baik, sebagian siswa menampakkan keengganan dan cepat bosan

dalam proses belajar mengajar, siswa berusaha menghindar dari kegiatan

belajar mengajar, apabila guru bertanya pada siswa, sebagian siswa tidak

pernah menjawab atau diam saja.

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah

lingkungan keluarga. Slameto (2010: 60) menyebutkan “Faktor ekstern yang

berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor,

yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat”. Muhibbin

(2012: 154) mengemukakan “Faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua

macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial”.

Lebih lanjut Muhibbin (2012: 154) mengemukakan “Lingkungan sosial yang

lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga

siswa itu sendiri”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, terungkap bahwa hasil belajar siswa

dapat dpengaruhi oleh lingkungan keluarga. Dalyono (1997: 59) “Keluarga

adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah.

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam

belajar”. Lingkungan keluarga adalah tempat siswa belajar dari awal sejak

lahir dan perkembanganya akan selalu dipengaruhi oleh lingkungan keluarga
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tersebut sehingga mempengaruhi psikologisnya, karena dari lingkungan

keluarga pula mereka akan belajar pada lingkungan yang lebih besar yaitu

lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah tempat siswa belajar.

Permasalahan lingkungan keluarga yang terlihat adalah siswa yang tidak

disiplin, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang tidak mengerjakan tugas,

pakaian yang tidak rapi, tidak mengulang pelajaran, tidak mempersiapkan diri

dengan baik untuk ujian, terlambat datang, hal ini diduga disebabkan kelalaian

orang tua dalam memonitor kegiatan anak. Lalu juga ada masalah siswa yang

tidak mematuhi peratura sekolah, yaitu mencukur rambut dengan gaya yang

dilarang sekolah, akibatnya siswa diberi hukuman skor, sehingga siswa tidak

dapat mengikuti pelajaran yang berlasung. Masalah-masalah tersebut sudah

seharusnya menjadi tanggung jawab orang tua dan keluarga untuk lebih

memperhatikan anak sebagai siswa yang belajar di sekolah.

Sehubungan dengan masalah tersebut, terlihat bahwa terdapat faktor

yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata diklat Teknik Elektronika

Dasar yaitu kecerdasan emosional dan lingkungan keluarga. Maka peneliti

tertarik melakukan penelitian yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi

dengan judul “Kontribusi Kecerdasan Emosional dan Lingkungan Keluarga

Terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Teknik Elektronika Dasar Siswa Kelas X

Jurusan Teknik Elektronika SMK Negeri 1 Bukittinggi”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa

masalah

1. Kurangnya konsentrasi siswa dalam proses belajar mengajar pada mata

pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X di SMKN 1 Bukittinggi.

2. Siswa kurang termotivasi dalam memperhatikan pelajaran yang

diterangkan guru, dimana ada siswa yang mengobrol sehingga suasana

kelas menjadi ribut.

3. Kurangnya persaingan antar siswa untuk memperlihatkan keunggulan

dalam mencapai prestasi yang baik dalam proses belajar mengajar pada

mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X di SMK Negeri 1

Bukittinggi.

4. Kurangnya disiplin siswa disebabkan kurangnya perhatian dari orang tua,

hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang tidak mengerjakan tugas,

pakaian yang tidak rapi, tidak mengulang pelajaran, tidak mempersiapkan

diri dengan baik untuk ujian, terlambat datang.

5. Siswa melanggar peraturan sekolah sehingga diberi hukuman skor,

akibatnya siswa ketinggalan pelajaran yang terus berlangsung.

C. Batasan Masalah

Dengan berbagai masalah yang telah diidentifikasi, masalah akan

dibatasi pada kontribusi kecerdasan emosional dan lingkungan keluarga

terhadap hasil belajar mata diklat Teknik Elektronika Dasar siswa kelas X

Jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 1 Bukittinggi.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut :

1. Seberapa besar kontribusi kecerdasan emosional dan lingkungan keluarga

secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata diklat Teknik Elektronika

Dasasr siswa kelas X di SMK Negeri 1 Bukittinggi?

2. Seberapa besar kecerdasan emosional terhadap hasil belajar mata diklat

Teknik Elektronika Dasar siswa kelas X di SMK Negeri 1 Bukittiggi?

3. Seberapa besar kontribusi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar mata

diklat Teknik Elektronika Dasar siswa kelas X di SMK Negeri 1

Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti dan informasi yang

diharapkan maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kecerdasan emosional dan

lingkungan keluarga terhadap hasil belajar mata diklat Teknik Elektronika

Dasar siswa kelas X di SMK Negeri 1 Bukittinggi.

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kecerdasan emosional

terhadap hasil belajar mata diklat Teknik Elektronika Dasar siswa kelas X

di SMK Negeri 1 Bukittinggi.

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi lingkungan keluarga terhadap

hasil belajar mata diklat Teknik Elektronika Dasar siswa kelas X di SMK

Negeri 1 Bukittinggi.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Dapat dijadikan sebagai salah satu acuan atau referensi bagi pelaksanaan

penelitian-penelitian yang relevan di masa mendatang.

2. Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan atau referensi

dalam merancang rencana atau strategi pembelajaran

3. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi

pendidikan dan mendapatkan gelar sarjana pendidikan di Jurusan Teknik

Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.


